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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah infeksi menular melalui gigitan nyamuk
aedes aegypti. penyakit DBD merupakan penyakit yang berhubungan dengan
lingkungan, sanitasi lingkungan permukiman yang tidak baik dapat menyebabkan
kontak dengan nyamuk aedes aegypti semakin besar dan berpotensi untuk menjadi
tempat pertumbuhan nyamuk aedes aegypti. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui adanya hubungan antara sanitasi lingkungan permukiman dengan
kejadian DBD di daerah Karangsari Kabupaten Cirebon.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Instrumen menggunakan kuesioner. Populasi yaitu seluruh warga
di desa karangsari sebanyak 8.594 orang. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 100 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan pada kasus DBD yang pernah mengalami
kejadian penyakit DBD sebanyak 88 orang (88.0%). dan untuk sanitasi lingkungan
permukiman kategori tidak baik sebanyak 80 responden (80.0%). dari hasil statistik
menggunakan uji Chi-Square diperoleh p-value=0,002 (p<0,05). Artinya HO
ditolak dan Ha diterima menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
hubungan sanitasi lingkungan permukiman dengan kejadian penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) di wilayah desa karangsari kabupaten cirebon.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong program pemberantasan sarang
nyamuk (PSN 3M Plus) dan kegiatan edukasi dan penyuluhan promosi kesehatan
kepada masyarakat mengenai pentingnya sanitasi lingkungan permukiman dalm
mencegah penyakit DBD.
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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infection transmitted through the bite of
the Aedes aegypti mosquito. Dengue fever is an environmentally related disease.
Poor residential sanitation can increase contact with Aedes aegypti mosquitoes and
potentially become breeding grounds for them. The purpose of this study was to
determine the relationship between residential sanitation and dengue fever
incidence in the Karangsari area of Cirebon Regency.

This research method used a quantitative cross-sectional approach. The instrument
used was a questionnaire. The population consisted of all 8,594 residents of
Karangsari village. The sampling technique used simple random sampling with a
sample size of 100 people.

The results showed that 88 (88.0%) of dengue cases had experienced dengue fever,
and 80 (80.0%) of residential sanitation were categorized as poor. The Chi-Square
test yielded a p-value of 0.002 (p<0.05). This means that HO is rejected and Ha is
accepted, indicating a significant relationship between residential environmental
sanitation and the incidence of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in the
Karangsari village area of Cirebon Regency.

The results of this study are expected to encourage mosquito nest eradication
programs (PSN 3M Plus) and health education and outreach activities to the
community regarding the importance of residential environmental sanitation in
preventing DHF.

Keywords: Residential Environmental Sanitation, PSN 3M Plus.
Bibliography: 39 (2015-2025)

viii



